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ABSTRACT

The objective of current research is was to know the effect of feeding sweet potato
flour as a source of energy to carcass weight, chest weight, thigh weight, and abdominal
fat. The material of the research were 80 finisher male broiler with initial weight of 963.37
31.23 g. Completely Randomized Design (CRD) used for research method which consisted of
4 treatment, namely feeding without sweet potato flour (P0), with concentration of sweet
potato flour of 10% (P1), 20% (P2) and 30% (P3).The parameter of research were carcass
weight, chest weight,thigh weight and abdominal fat. The results showed that the effect of
sweet potato flour to carcass weight were PO 1199.4%; P1 1138.98%; P2 1076.6; P3 1038.2;
chest weight of PO 358.08; P1 366.6; P2 337.8; and P3 323.4%; thigh weight of PO 479.8; P1
472.94; P2 468.4; and P3 442; and abdominal fat of PO 33.2; P1 35.6; P2 25.4; P3 27.8. It
could be concluded that the concentration of 10% sweet potato flour from total feeding gave

the best treatment.

Key words : sweet potato flour, carcass weight, chest weight, thigh weight, abdominal fat

PENDAHULUAN

Keberhasilan produks suatu usaha
peternakan sangat ditentukan oleh beberapa
faktor diantaranya sitat genetis ternak yang
dipelihara, managjemen pemeliharaan dan
makanan. Terpenuhinya kebutuhan makanan
baik kuaitas maupun Kkuantitas sangat
menentukan penampilan produks ternak
yang dibudidayakan terutama produks
ayam pedaging. Sifat genetis ayam pedaging

memiliki laju pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat cepat, karena itu
produksi yang optimal hanya bisa
diwujudkan apabila ayam memperoleh
makanan yang berkualitas baik dan dalam
jumlah yang cukup (Hardini, 2003).

Ayam pedaging merupakan salah
satu komoditi ternak yang memberikan
sumbangan terbesar sebagali penghasil
daging untuk memenuhi  kebutuhan
masyarakat akan protein asal hewan, karena
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mampu berproduksi dalam waktu singkat
dan mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi.
Pola pemeliharaan ayam pedaging dibagi
menjadi dua periode yaitu periode awal
(starter) umur 0-3 minggu dan periode akhir
(finisher) umur empat minggu sampai
dengan ayam siap dipotong atau di pasarkan
(Rasyaf, 1994). Usaha peternakan ayam
pedaging dapat berhasil dengan baik apabila
memenuhi beberapa faktor yaitu pengadaan
bibit, pakan, tatalaksana pemeliharaan,
manajemen pengendalian penyakit dan
pemasaran (Y unus dkk., 2007).

Biaya pakan dapat mencapai
60-70% dari total biaya produksi. Tingginya
biaya pakan tersebut disebabkan oleh
mahalnya harga bahan pakan ternak unggas
yang sebagian besar bahannya masih impor
(Wiharto, 2003). Pakan dapat dikatakan
berkualitas baik jika rnampu memberikan
seluruh kebutuhan nutrisi secara tepat baik
jenis, jumlah, sertaimbangan nutris tersebut
bagi ternak (Soeparno, 1992). Dengan pakan
yang berkualitas baik proses metabolisme
yang terjadi di dalam tubuh ternak akan
berlangsung secara sempurna sehingga
ternak akan memberikan hasil akhir berupa
daging sesuai dengan harapan (Anonymous,
1998). Ubi jalar dilihat dari segi ekonomis
mempunyai potensi yang cukup tinggi,
antara lain sebagai bahan pangan yang
efisen pada masa mendatang, selain itu
dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak
dan bahan baku berbagai industri. Kelebihan
dari ketela rambat antara lain adalah sebagai
berikut : 1) Ubi jalar dapat bertahan hidup
dalam kondis iklim yang kurang bak. 2)
Tidak memilih jenis atau tipe tanah. 3)
Kandungan ketela rambat relatif baik,
khususnya sebagai sumber karbohidrat,
vitamin dan mineral (Anggorodi, 1998).

Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui efek pemberian ketela rambat
sebagal sumber energi terhadap kualitas
karkas terutama berat karkas, berat dada,
berat paha, dan berat lemak abdominal pada

ayam pedaging.
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MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ayam pedaging Strain
Lohman periode finisher sebanyak 80 ekor
berjenis kelamin jantan dengan berat awal
963,37 + 31,23. Selama penelitian ayam
ditempatkan dalam kandang yang masing -
masing petak kandang dilengkapi dengan
tempat pakan dan tempat minum. Kandang
yang dibutuhkan sesuai dengan jumfah
ternak. yang digunakan untuk penelitian
yaitu sebanyak 20 petak yang diisi 4 ekor.
Ukuran setiap petak 80 x 80 x 80 cm.

Bahan pakan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tepung ketela rambat
sebagai sumber energi sebanyak, 0 % 10 %,
20 %, 30 % dari total pakan. Pakan dibuat
berdasarkan fase kebutuhan ayam yaitu fase
finisher yang terdiri dari jagung, ketela
rambat, dan konsentrat (Java Konfeed)

Perlengkapan kandang yang
digunakan dalam penelitian ini antaralain :

a) Tempat pakan yang terbuat dari
plastik sebanyak 20 buah

b) Tempat minum yang terbuat dari
plastik sebanyak 20 buah

¢) Lampu 40 watt sebaga pemanas
sebanyak 20 buah

d) Timbangan ohaus kapasitas 2610 gr

e) Termometer untuk mengukur suhu
kandang

Metode yang digunakan daam
penelitian ini adalah metode percobaan
dengan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan
dimana tiap perlakuan diulang 5 Kkali.
Deskripsi perlakuan adalah sebagai berikut:

PO = Pakan Kontrol

P1= Pakan dengan ketela rambat

sebanyak 10 %

= Pakan dengan ketela rambat
sebanyak 20 %

= Pakan dengan ketela rambat
sebanyak 30 %.
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Tabel 1. Komposiss  bahan pakan dan
kandungan gizi perlakuan untuk
fase finisher.

PO P1 P2 P3

Komposisi Pakan o0y (1006)  (20%)  (30%)

Jagung 60 50 40 30
Ketelarambat 0 10 20 30
Konsentrat 40 40 40 40

P1 P2 P3

PO
Kandungan gizi o0y (1006)  (20%)  (30%)

EM (Kkal/kg) 3170 3138,5 3107 30755

Protein kasar 21,1 20,64 20,18 19,72
Lemak kasar 3.88 3,66 344 3,22
Serat kasar 412 4,28 4,44 4,6

Variabel yang diamati dan di ukur
dalam penelitian ini adalah berat karkas,
berat dada, berat paha dan prosentase berat
karkas pada ayam pedaging.

Data yang diperoleh dianaisa
dengan menggunakan pola Rancangan Acak
Lengkap (RAL) apabila dalam uji F terdapat
perbedaan nyata atau sangat nyata maka
dilanjutkan dengan uji jarak Duncan dengan
selang kepercayaan 5%
(Yitnosumarto,1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat Karkas

Hasil analisis statistik rataan berat
karkas pada akhir penelitian dari masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2
sebagai berikut.

Tabel 2. Rataan berat karkas dan persentase
(%) berat karkas

Perlakuan Rata-rata+ SD % Berat Karkas
PO 1199,4 + 101,57 65,80
P1 1138,98 + 101,57 62,99
P2 1076,6 + 96,41 61,18
P3 1038,2 + 88,11 63,94
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Berdasarkan hasil pendlitian
pengaruh penggunaan tepung ketela rambat
dalam pakan terhadap berat karkas yang
dianalisis secara statistik menunjukkan tidak
berbeda nyata (P> 0,05). Hal ini disebabkan
karena ketela rambat dalam pakan tidak
berpengaruh nyata dengan perturnbuhan
karena sebagian pakan tidak dapat
dikonversi menjadi daging.

Berdasarkan data diatas, diperoleh
rataan berat karkas tertinggi pada perlakuan
PO sebesar 11994 + 101,57 gr dan yang
paling rendah adalah pada P3 sebesar
1038,2 + 88,11 gr. Tingginya berat karkas
pada perlakuan PO (1199,4 + 101,57 qr)
disebabkan oleh pengaruh pemberian pakan
pada perlakuan PO tanpa tepung ketela
rambat cenderung meningkatkan terhadap
berat karkas. Rendahnya berat karkas pada
perlakuan P3 yaitu 1038,2 + 88,11 gr dapat
dipengaruhi oleh konsumsi pakan, jika ayam
menerima pakan maka sebagian pakan tidak
tercerna dan akan diserap melalui dinding
usus halus untuk keperluan metabolisme
dalam tubuh dan produksi. Rukmana (2005)
menjelaskan bahwa peningkatan dan
penurunan pakan juga berhubungan dengan
kualitas nutrisi yang terkandung pakan yang
diberikan, dan sebagai dampaknya dapat
mempengaruhi  karateristik karkas yang
dihasilkan.

Menurut Jull (1982), bobot karkas
dipengaruhi oleh bobot akhir. Semakin
rendah bobot akhir maka semakin rendah
pula bobot karkas, selain itu juga
dipengaruhi oleh kecepatan pertumbuhan,
kualitas pakan yang diberikan.

Berat Dada

Hasil andisis statistik rataan berat
dada pada akhir penelitian dari masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3
sebagai berikut:
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Tabel 3. Rataan berat dada dan persentase
(%) berat dada

Perlakuan Rata-rata+ SD % Berat Karkas
PO 358.08 + 60,26 19,64
P1 366,6 + 30,82 20,27
P2 337,8 £ 30,06 19,19
P3 3234 + 31,09 19,91

Berdasarkan hasi| penelitian
pengaruh penggunaan tepung ketelah rambat
sebagai sumber energi dalam pakan terhadap
berat dada yang diandisis secara statistik
mcnunjukkan  tidak  berbeda  nyata
(P>0,05).

Berdasarkan data diatas, diperoleh
rata-rata berat dada tertinggi pada perlakuan
PO sebesar 358,08+60,26 gr dan yang paling
rendah adalah pada P3 sebesar 323,4+31,09
gr. Tingginya berat dada pada perlakuan PO
(358,08+60,26 gr) ini disebabkan oleh
pengaruh pemberian pakan tanpa tepung
ketela rambat cenderung meningkatkan
berat dada. Rendahnya berat dada pada
perlakuan P3 yaitu 323,4+31,09 gr dapat
dipengaruhi oleh konsumsi pakan, jika ayam
menerima pakan maka sebagian pakan tidak
tercerna akan diserap melalui dinding usus
halus untuk keperluan metabolisme dalam
tubuh dan produksi. Rukmana (2005)
menjelaskan  bahwa peningkatan dan
penurunan pakan juga berhubungan dengan
kualitas nutris yang terkandung di dalam
pakan yang diberikan, dan sebagai
darnpaknya dapat mempangaruhi
karakteristik karkas yang dihasilkan.

Data konsumsi yang diperoleh dari,
Rosmiati  (2010) menunjukkan bahwa
konsumsi pakan yang dihasilkan
berpengaruh nyata (P < 0.05 ) terhadap
konsumsi, tetapi ada kecenderungan jumlah
konsumsi pakan ayam broiler semakin
meningkat dari tiap perlakuan mulai dari P1
sampai P3. Hal ini disebabkan karena
adanya penurunan kandungan metabolik dan
setiap perlakuan mulai dari P1 sampai P3
dimana tingkat energi metabolisme dalam
pakan akan menentukan banyaknya jumlah
pakan yang dikonsumsi.
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Menurut Jull (1982), bobot dan
persentase dada dipengaruhi oleh bobot
akhir. Semakin rendah bobot akhir maka
semakin rendah pula bobot dada dan
persentasenya semakin rendah, selain itu
juga dipengaruhi oleh kecepatan
pertumbuhan, kualitas dan kuantitas pakan
yang diberikan.

Berat Paha

Hasll analisis statistik rataan berat
paha pada akhir penelitian dari masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4
dibawah ini.

Tabel 4. Rataan berat paha dan persentase %
berat paha

Perlakuan Rata-rata+ SD % Berat Karkas
PO 479,8 + 43,58 26,32
P1 472,94 + 16,94 26,15
P2 468,4 + 34,45 26,61
P3 442 + 39,8 27,22

Berdasarkan hasil penelitian
pengaruh penggunaan tepung ketela rambat
sebagai sumber energi dalam pakan terhadap
berat paha yang diandisis secara statistik
menunjukkan  tidak  berbeda  nyata
(P>0,05).

Berdasarkan data diatas, diperoleh
rata-rata berat paha tertinggi pada perlakuan
P1 sebesar 479,8+43,58 gr dan yang paling
rendah adalah pada P3 sebesar 442+39,8 gr.
Berat paha tertinggi pada perlakuan P1
sebesar 479,8+43,58 gr. Hal ini disebabkan
adanya Kkesesuaian antara nila  akan
kebutuhan zat gizi ternak dengan hasil
komposisi zat-zat makanan dari bahan yang
digunakan, antara lain protein kasar,energi
metabolis, serat kasar, lemak kasar yang
terkandung dalam setiap pakan perlakuan,
mempunya nilai yang tidak memberikan
pengaruh perbedaan yang sangat nyata
terhadap berat paha ayam pedaging jantan.

Data konsumsi yang diperoleh dari
Rosmiati (2010), menunjukkan konsumsi
pakan yang dihasilkan berpengaruh nyata
(P < 0,05) terhadap konsumsi pakan, tetapi
ada kecenderungan jumlah konsumsi pakan
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ayam broiler semakin meningkat dari tiap
perlakuan mula dari P1 sampai P3. Namun
tidak berpengaruh terhadap bobot dada dan
persentase yang dihasilkan.

Davies dan Soeparno (1987)
melaporkan bahwa persentase daging paha
secara langsung maupun tidak langsung juga
berhubungan dengan konsumsi  pakan
dimana semakin banyak konsumsi maka
kebutuhan untuk hidup pokok dan produksi
terpenuhi. Abun (2005) menjelaskan bahwa
pakan yang baik akan mencukupi kebutuhan
ternak atas zat-zat gizi (karbohidrat, lemak,
protein, vitamin dan minera). Bagi hewan
ternak, zat-zat gizi tersebut diperlukan untuk
pertumbuhan (dari kecil menjadi besar, dari
kurus menjadi gemuk), produksi (daging,
telur atau susu), reproduksi (menghasilkan
sel-sel kelamin), untuk perkembangbiakan
dan hidup pokok.

Pemberian ketela rambat dapat
meningkatkan kecernaan bahan pakan
sehingga konsumsi pakan meningkat dan
diikuti dengan meningkatnya bobot badan
sehingga penggunaan pakan lebih efisien
dalam saluran pencernaan.

Berat lemak Abdominal

Hasil andlisis statistik rataan berat
lemak abdominal pada akhir penelitian dari
masing-masing perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rataan berat lemak abdomina dan
persentase (%) berat |lemak

Perlakuan Rata-rata+ SD % Berat Karkas
PO 33,2+ 942 1,82
P1 35,6+ 11,78 1,96
P2 254+ 4,72 1,44
P3 278+ 6,77 1,71

Berdasarkan hasi penelitian
pengaruh penggunaan tepung ketela rambat
dadam pakan terhadap herat lemak
abdominal yang dianalisis secara statistik
menunjukkan  tidak  berbeda  nyata
(P>0,05).
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Rata-rata berat lemak abdominal
tertinggi pada perlakuan Pl  sebesar
35,6+11,78 gr dan yang paling rendah
adalah pada P2 sebesar 25,4+4,72 gr. Hal ini
dipengaruhi oleh pemberian ketela rambat
perlakuan P1 10% cenderung menurun
terhadap berat lemak abdominal, sehinnga
protein yang diperoleh cukup tinggi.

Menurut Siregar (1981), ayam
pedaging yang diberikan pakan dengan
energi metabolisme tinggi serta protein yang
tinggi akan memperlihatkan lemak tubuh
lebih tinggi pula, keadaan ini disebabkan
karena kelebihan energi akan disimpan
dalam bentuk glikogen dan lemak serta
kelebihan protein menyebabkan terjadinya
penimbunan lemak tubuh yang banyak.

Data konsumsi yang diperoleh,
menurut Rosmiati  (2010) menunjukkan
konsumsi pakan yang dihasilkan
berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap
konsumsi pakan, tetapi ada kecenderungan
konsumsi pakannya meningkat dari tiap
perlakuan mulai dari P1 sarnpai P3 dimana
tingkat energi dalam pakan akan
menentukan jumlah pakan yang
dikonsumsinya namun tidak berpengaruh
terhadap berat lemak abdominal yang
dihasilkan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pemberian tepung ketela rambat sebagai
sumber energi memberikan hasil berat
karkas, berat dada, berat paha dan berat
lemak abdominal yang sama dengan jagung
namun pemberian 10% tepung ketela rambat
dari total ransum cenderung memberikan
hasil yang lebih baik.
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